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abstrak— Unsur Intrinsik cerpen adalah unsur-unsur yang terdapat di dalam karya 
itu sendiri dan membangun keseluruhan cerita. Tujuan dalam penelitian yakni ingin 
mengetahui serta menganalisis unsur intrinsik Cerita Pendek Semua Ini tentang orang 
tua Karya Manda Marika. Metode yang digunakan dalam penelitian menggunakan 
metode jenis penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data dalam penelitian 
menggunakan teknik simak, catat, dan libat, serta teknik analisis data dalam penelitian 
menggunakan konten analisis isi dari Milles dan Huberman. Hasil dalam penelitian 
yaitu analisis unsur Intrinsik Cerita Pendek  Semua ini tentang Orang Tua Karya Manda 
Marika terdiri dari  1) Tema pada Cerpen Semua ini tentang Orang Tua Karya Manda 
Marika 2) Tokoh atau penokohan pada Cerpen  Semua ini tentang orang Tua Karya 
Manda Marika 3) Alur atau plot pada cerpen Semua Ini tentang Orang Tua Karya Manda 
Marika 4) Latar pada Cerpen Semua Ini tentang Orang Tua Karya Manda Marika 5) Gaya 
bahasa pada Cerpen Semua  Ini  tentang Orang Tua Karya Manda Marika 6) Sudut 
pandang pada Cerpen semua Ini tentang Orang Tua Karya Manda Marika. 7) Amanat 
pada Cerpen semua Ini tentang Orang Tua Karya Manda Marika. 

Kata kunci—Cerita pendek, unsur intrinsik, antalogi 

 

abstract— The intrinsic elements of short stories are the elements contained in the work 
itself and build the whole story. The purpose of the research is to find out and analyze the intrinsic 
elements of the short story All of this is about parents by Manda Marika. The method used in the 
research uses a qualitative research type method, the data collection technique in the research uses 
listening, note taking, and involvement techniques, and the data analysis technique in the 
research uses content analysis content from Milles and Huberman. The results in the study are 
the analysis of the intrinsic elements of the Short Story All of this is about parents by Manda 
Marika consisting of 1) Theme in the short story All this is about parents by Manda Marika 2) 
Character or characterization in the short story Semua ini tentang orang Tua Karya Manda 
Marika 3) Flow or plot in the short story Semua Ini tentang orang Tua Karya Manda Marika 4) 
Setting in the short story All of this about the parents by Manda Marika 5) Language style in the 
short story All of this about the parents by Manda Marika 6) Point of view in the short story All 
of this about the parents by Manda Marika. 7)The mandate in all of these short stories about 
parents by Manda Marika.  

Keywords— Short story, intrinsic elements, anthology 
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PENDAHULUAN 

Antologi adalah karya sastra yang memuat Kumpulan karya pilihan. Henny P 
& Tri H (2020).  Antologi merupakan kumpulan karya sastra yang ditulis oleh 
penyair. Marsela,dkk (2018). Cancerine (2021) menambahkan antologi adalah hasil 
kumpulan dan perakitan tulisan atau artikel oleh satu atau lebih pengarang 
sehingga membentuk suatu karya yang layak diterbitkan. 

Hakikat cerpen adalah suatu genre sastra yang biasanya merupakan suatu seni 
kreatif yang bertemakan kemanusiaan dalam kehidupan (Hartati, 2017). Sedangkan 
(Anding dkk., 2021) berpendapat bahwa cerita pendek adalah karya sastra 
berbentuk fiksi yang menceritakan kepada tokohnya tentang segala konflik dan 
penyelesaiannya. Dengan demikian (Fridayanthi dan Ekasriadi, 2024) mengatakan 
bahwa cerita pendek dapat disebut cerita fiksi karena merupakan cerita pendek 
yang dapat dibaca sekaligus.. Hakikat menurut (Irwansyah, 2021) bahwa antologi 
membahas realitas atau suatu entitas dengan apa adanya. (Hasbi, 2021) Dalam 
Nurasa, A dkk (2022). Antologi menjelaskan yang ada meliputi realitas dalam semua 
bentuknya 

Cerpen adalah karya sastra yang menceritakan sebuah kisah singkat dengan 
fokus pada satu atau beberapa tokoh (Tanjung, dkk, 2019), Serta menggambarkan 
kisah kehidupan tokoh-tokohnya yang sering kali dipenuhi dengan konflik, serta 
berisi peristiwa yang bisa membuat pembaca terharu atau senang (Chairiah, 2022). 
Selain itu, cerpen dapat dijelaskan sebagai tulisan pendek dalam bentuk prosa yang 
fokus pada salah satu aspek cerita, seperti karakter, plot, suasana, atau 
tema.(Lagousi, 2018). 

(Nurgiyantoro, 2012) cerpen memiliki manfaat untuk menunjang kualitas 
kemanusiaan, hati nurani dan kebebasan yang dimiliki masyarakat. Nilai moral 
dapat berupa pesan religius keagamaan dan pesan kritik sosial. 
Sidauruk,Y.Dkk.(2022). Cerpen merupakan salah satu cara untuk menghibur 
pembacanya karena pengarangnya menyampaikan pesan-pesan kehidupan secara 
kreatif tanpa menggurui, artinya ia tidak perlu berasumsi bahwa ia lebih 
mengetahui segalanya.  

Cerita pendek  memiliki banyak manfaat, seperti merangsang imajinasi, 
meningkatkan kemampuan membaca, dan memberikan pelajaran moral dalam 
waktu singkat (Prasetya,2024). Selain itu, cerita pendek dapat membantu 
pembacanya memahami kosa kata dan bahasa baru, mengajarkan anak untuk peduli 
terhadap lingkungan, serta mendorong kerja sama dan pemecahan masalah bersama 
(Mariska, 2023). Keunggulan lainnya adalah kemampuan cerita pendek dalam 
menyampaikan ide atau pesan secara efektif dengan cara yang menarik dan mudah 
dipahami pembaca(Rimawan,2020). 

Ciri-ciri Cerpen Cerpen mempunyai ciri-ciri sebagai berikut. Pertama, fokus 
pada satu masalah utama. Kedua, hadirnya watak dan watak yang khas. Ketiga, 
menggunakan event jump yang cukup panjang untuk menggambarkan 
permasalahan secara keseluruhan. Keempat, latar belakangnya seringkali pendek 
dan terbatas. (Wijaya, 2023). Selain itu, cerpen yang terfokus pada satu tema utama 
atau konflik dan tokoh yang terbatas juga menjadi ciri khas cerpen (Nurhayati dan 
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Soleh, 2022). Secara umum, cerita pendek cenderung terstruktur secara padat dan 
menyampaikancerita secara efektif (Shanty Dkk., 2024). 

Menurut Noprina dalam Thahar (2023), ia menjelaskan ada dua jenis cerpen 
yaitu cerpen sastra dan cerpen populer. Heriyanto (2021) memperluas pengertian 
cerpen dengan membaginya menjadi beberapa kategori seperti cerpen romantis, 
cerpen komedi, cerpen horor, cerpen religi, dan lain sebagainya. Namun menurut 
Dewi (2023). jenis cerita pendek dapat diklasifikasikan berdasarkan jumlah kata 
yang digunakan dan teknik penulisannya. Dari penjelasan tersebut terlihat bahwa 
cerita pendek mempunyai banyak sudut pandang sastra dan populer yang berbeda-
beda menurut genre dan gaya penulisan. 

Cerpen berdasarkan jenis tuturannya dapat dikelompokkan menjadi cerpen 
mini, cerpen ideal, dan cerpen panjang (Rimawan dkk., 2022). Sementara itu, 
penerbit Kommpas juga menyatakan mencakup novel keluarga, novel religi, novel 
romantis, dan cerita horor (Arifin dkk., 2017). Namun dari sudut pandang pembaca, 
cerpen hanya ditujukan untuk kalangan muda, anak-anak, dan dewasa (Krismasanti 
Noprina, 2023), yang dapat ditulis lengkap maupun tidak lengkap (Kerti, 2020). 

Bahan penyusun cerita pendek dibagi menjadi dua unsur internal dan eksternal. 
Unsur internal meliputi tema, pesan, penokohan, alur, latar, dan gaya bahasa, 
sedangkan unsur eksternal meliputi latar belakang sosial, pengarang, dan nilai-nilai 
seperti agama dan moralitas (Insiyah, 2019). (Nurgiyantoro dalam Mansur 2024) 
mengatakan bahwa unsur penyusun cerpen adalah unsur-unsurnya sendiri, dimana 
unsur-unsur itu dibangun dari dalam novel, yang tidak boleh diabaikan dalam 
karya sastra. (Febriani, 2023) mengartikan unsur pembangun cerita pendek yang 
kedua, eksternal, adalah faktor-faktor non-tekstual yang mempengaruhi tulisan, 
seperti pendapat dan keyakinan pengarang dengan latar belakang kondisi sosial 
budaya. 

Menurut Nurjanah (2006), unsur intrinsik cerpen adalah tema, alur, latar, tokoh, 
sudut pandang, gaya bahasa dan nilai-nilai yang terkandung dalam cerpen. Unsur 
intrinsik adalah: peristiwa, penuturan, alur, penokohan, tema, latar, cara pandang 
penuturan, bahasa atau gaya bahasa. Unsur-unsur tersebut meliputi ciri alur, latar, 
sudut pandang naratif, gaya bahasa, dan tema (Gasong, 2019), yang bersama-sama 
membentuk struktur dan isi suatu objek seni atau sastra (Bahruddin dkk, 2024). 

Unsur intrinsik karya sastra memberikan  manfaat pemahaman yang mendalam 
terhadap cerita, tokoh, dan pesan yang ingin disampaikan pengarangnya. Dengan 
menganalisis tema, alur, tokoh, dan gaya bahasa, pembaca dapat merasakan emosi 
yang kuat, memahami perubahan tokoh, dan menangkap pesan yang ingin 
disampaikan (Christin dkk., 2021). Manfaat elemen internal tidak hanya 
memperkaya pengalaman pembaca, namun juga membantu mereka lebih 
memahami diri sendiri dan dunia di sekitar mereka (Khaerunnisa, 2023). Hal ini 
juga meningkatkan kemampuan analitis dan kritis pembaca, yang dapat diterapkan 
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dalam situasi sehari-hari (Adnan, 2021). Oleh karena itu, pendidikan melalui sastra 
tidak hanya membawa manfaat akademis, tetapi juga membentuk individu yang 
lebih kritis, empati, dan reflektif karena pendidikan yang lebih luas (Hack dalam 
Riska 2020). 

Latar adalah unsur penguat peristiwa yang menjadikan cerita menjadi lebih 
hidup (Hidayat, 2022). Latar menggambarkan tempat, waktu, dan suasana (Ahmad, 
2008) serta keadaan lingkungan yang menjadikan lokasi peristiwa dalam cerita 
(Mulyati dan Hanifah, 2022). Jadi, latar adalah komponen yang menggambarkan 
kondisi di dalam cerita 

Amanat adalah pesan moral yang diungkapkan oleh penulis terhadap pembaca 
cerita (Hidayat, 2022). Amaanat mengandung sebuah nilai moral juga nilai 
didik(Ahmad, 2008) yang disampaikan melalui bentuk tersirat maupun tersirat 
(Mulyati & Hanifah, 2022). 

Sudut pandang yakni menceritakan atau menggambarkan isi dari suatu 
cerpen (Fatin & Camelia, 2017). Sudut pandang juga menempatkan seorang 
pengarang dalam pembuatan cerita (Purwanto, dkk., 2018), yang dipilih oleh 
pengarang di dalam menginterpretasikan aksi, latar, tokoh, dan peristiwa didalam 
cerita (Darmayanti, 2008). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif menggunakan 
data deskriptif sebagai metode penelitiannya, yang dapat berupa informasi tertulis 
atau lisan yang dapat diobservasi (Yusanto, 2020). (Arikunto, 2006) penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan 
analisis. Penelitian kualitatif seringkali menekankan pada sudut pandang subjek, 
proses dan makna penelitian, dengan menggunakan teori-teori fundamental sebagai 
payung dan atau pendukung untuk mempertemukan fakta di lapangan. Menurut 
Mulyana (2008), penelitian kualitatif digambarkan sebagai penelitian yang metode 
ilmiahnya mengungkapkan suatu fenomena dengan cara menguraikan secara 
lengkap data dan fakta yang berkaitan dengan topik penelitian.. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
simak, catat, dan partisipatif. Teknik menyimak merupakan suatu metode untuk 
memperoleh informasi dengan cara menyimak bahasa dan penggunaan kata 
(Mahsun dalam Nisa, 2018). Teknik mencatat adalah mencatat informasi dan terus 
mengkategorikan kata dengan menggunakan alat tulis tertentu (Dwiningsih, 2008).  

Teknik ini diterapkan dengan mendengarkan salah satu cerita pendek dalam 
antologi  untuk memahami cerita pendek yang digunakan. Proses lainnya adalah 
teknik mencatat. Mencatat sendiri mengacu pada teknik pengumpulan teks dengan 
mencatat data (Firmansyah dkk, 2024). Bagian ini sangat penting karena 
memberikan gambaran rinci tentang bagian utama Novelli. Teknik yang terakhir 
adalah teknik komitmen. Teknik keterlibatan merupakan langkah pengumpulan 
informasi yang menggunakan metode aktif terlibat dalam dialog dan mendengarkan 



 
 
Sovitri & Hasanudin Analisis Unsur Intrinsik... 

  
Bojonegoro, 29 Juni 2024 Prosiding Seminar Nasional 

1293 
 

 

secara cerdas (Vitasari dkk, 2022). Teknik ini dilakukan dengan cara mencermati 
sebuah cerita pendek agar memahami unsur, dialog, dan tema yang dikandungnya. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari isi Miles 
dan Huberman. Miles dan Huberman merumuskan tiga metode yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan inferensi (Anissa dan Mailani, 2023). 1) Reduksi data, yaitu. 
pengumpulan data dengan susah payah, yang kemudian diturunkan menjadi suatu 
konsep, kategori dan topik khusus (Rijali, 2018). Peneliti fokus pada pemahaman isi 
cerita pendek dan pembuatan kategori. 2) Representasi data merupakan tahapan 
analisis data melalui kegiatan yang bertujuan untuk menyederhanakan penyajian 
data yang bermakna deskriptif (Benny dkk, 2021). Dalam penelitian ini konsep 
penyajian data dibuat untuk menyajikan data yang valid dan memuat penjelasan 
secara lengkap. 3) Inferensi merupakan langkah terakhir, yaitu menarik kesimpulan 
berdasarkan informasi yang diterima (Afrianti dkk, 2022). Berdasarkan informasi 
yang diperoleh, terdapat unsur dalam cerpen yang disebut Muistot dalam antologi 
cerpen tersebut, yaitu unsur internal.  

Teknik validasi data penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Teknik 
triangulasi merupakan suatu cara untuk memeriksa keakuratan informasi dengan 
menggunakan buku atau sumber (Eriyanto dalam Musdalifah, 2017).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Semua Ini Demi Orang Tua Karya Manda Mariska memiliki unsur 
intrinsik.Analisis unsur intrinsik cerpen dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1. Tema pada Cerpen Semua Iini Demi Orang Tua Karya Manda Mariska 
 
Cerpen Semua Ini Tentang Orang Tua Karya Manda Mariska mengndung 

tema perjuangan seorang anak perempuan yang berjuang  dan merelakan 
hidup berjauhan untuk mencari nafkah demi orang tuanya dan adik-
adiknya.dapat dilihat pada kutipan berikut: 

 
“Kepergian Adel  dari desa mengadu nasib di ibukota merelakan  

hidup berjauhan dengan orang tua ,seorang gasdis desa yang mencoba 
peruntungan di kota besar berjuang untuk mencari nafkah demi orang 
tua dan adik-adiknya.” (Mariska ,2021:346). 

 
Finoza (2008: 215) mempertegas bahwa tema adalah pokok pikiran, ide, atau 

gagasan tertentu yang akan melatarbelakangi dan mendoorong seseorang 
menuliskan karangannya. 

 
2. Tokoh atau penokohan pada cerpen Semua Ini Tentang Orang tua karya 

Manda Mariska 
Cerpen Semua Ini Tentang Orang Tua Karya Manda Mariska memiliki 

tokoh atau penokohan sebagai berikut: 
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1.  Tokoh Adel  dalam cerpen tersebut memerankan tokoh protagonis,tokoh 
yang bersifat (tekun,penyabar dan bekerja keras serta bertanggung jawab. 

-Penokohan yang syukur dan penyabar dapat dilihat pada kutipan berikut : 
 
“Syukurlah disini aku mendapatkan pekerjaan yang layak walupun berat 

tapi aku harus ikhlas.”(Mariska 2021:346) 
-penokohan tekun dan bertanggung jawab dapat dilihat pada kutipan 

berikut: 
“Aku gadis desa yang mencoba peruntungan dikota besar berjuang 

mencari nafkah demi orang tua dan adik-adiku.”(Mariska, 2021 :346) 
 
Tokoh protagonis adalah tokoh yang memiliki watak baik pada cerita. 
 
2.Tokoh Bapak melakoni tokoh antagonis dalam novel Semua ini tentang 

orang tua memiliki sifat memaksa dan tak inngin kengginan nya di 
bantah.tokoh bapak yang menjadikan konflik  antara abel dengan bapak.hal 
ini dapat di lihat dan digambarkan dalam cuplikan cerita sebagai berikut : 

 
“Adel kamu tahu bapak punya hutang sama bapak lurah dan 

jaminannya itu sawah bapak”.seolah -olah dengan perasaan tidak enak 
abel terus mendengarkan pembicaraan bapak dan selanjutnya bertanya 
“terus bapak butuh uang berapa pak buat cicilan yaudah besok abel 
transfer ya.” 

Seakaan -akan omongan abel tadi tidak bapak terima bapak 
langgusung menyaut “bukan begitu ,sebenarnya pak lurah sudah 
melunasi satu bulan lalu tapi bapak meminta perpanjangan waktu dari 
beliau dan beliau meminta bapak untuk menjodohkan anaknya dengamu 
nak.” Sambil terbata-bata dalam hati abel untuk meyakinkan agar aku 
tidak di jodohkan. Kemudian bapak sedikit tertawa “bapak ibumu ini 
sudah tua nak kalau kamu tidak di rumah siapa yang mengurus 
kita,adik-adikmu saja juga masih kecil kalau kamu menirima bapak yakin 
kita tidak akan hidup susah lagi,”(Mariska ,2021:349)  

 
3.Tokoh aldo protagonis dalam Cerpen Semua Tentang Orang tua aldo 

memiliki sifat penyabar ,ikhlas dan baik hati kepada sesama termasuk abel 
sendiri sebagai pacarnya.Dimana dalam cerpen ini tokoh aldo sangat 
mencintai abel hingga saat akan berpisah aldo juga mengatakan ikhlas 
melepaskan adel untuk pergi meninggalkannya “Baiklah jika itu 
keputusanmu,jika ini kemauan orang tuamu aku ikhlas 
melepaskanmu,”(Mariska, 2021 :351) 
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3.Alur atau plot pada Cerpen Semua Ini tentang Orang Tua Karya Manda 
Mariska 

Alur atau plot pada cerpen Semua Ini Tentang Orang Tua memiliki alur 
maju atau progresif. Dalam cerpen ini di mulai ketika abel pergi bekerja 
untuk mencari nafkah demi orang tua dan adik-adiknya.dan hingga Abel 
bertemu dengan seorang yang Abel kenal 3 tahun lalu yaitu Aldo 
kekasihnya.dan pada akhirnya abel harus meninggalkan aldo demi orang 
tuanya dengan keingginan agar abel dijodohkan dengan anak kepala desa 
hingga abel menerima perjodohan tersebut. 

Adapun tahapan-tahapan alur sebagai berikut: 
 

No. Tahapan alur Alur dalam cerpen 

 
 
1 

            
 
 
Ekposition 
(pengenalan) 

Dalam cerpen ini di ceritakan seorang anak perempuan 
yang bernama abel biasa di panggil abel ,abel sat ini berusia 24 
tahun yang mencoba peruntungan dikota besar berjuang  
mencari nafkah demi orang tua dan adik-adiknya.( 
Mariska,2021:346) 

 

 
 
 
               
 
2. 

 
 
 
 
 
Inciting action 
(menghasut 

tindakan ) 

Ketika bapak menelpon Abel dan menanyakan kabar abel  
dan akan memberitahu bawah bapak punya hutang dan 
mempunyai jaminan dengan bapak lurah. 

“Assalamualikum bapak,gimana kabarnya?” 
“waalikumsalam adel,bapak sama ibu sehat kok” 
“Ada apa pak” dan abel mulai khawatir . 

Dan bapak adel mempunyai hutang dengan pak lurah dan 
mempunyai jaminan sawah.(Mariska,2021:346) 

 
 
 
 
 
 
 
3 

 
 
 
 
 
 
 
Risting Action 
(munculnya 

masalah) 

Bukti Kutipan: 
“Adel kamu tahu bapak punya hutang dengan bapak lurah 

dan jaminan nya itu sawah bapak” 
“Terus pak? Bapak butuh uang buat cicilan yaudah besok 

abel transfer ya” 
“Bukan itu nak,sebenarnya pak lurah sudah lama meminta 

bapak melunasi bulan lalu tapi bapak meminta perpanjangan 
waktu dan beliau meminta bapak untuk menjodohkan 
anaknya dengan mu nak ,jadi hutang bapak dianggap 
lunas”(Mariska, 2021:349) 

 
 

 
 
                   

4. 

 
 
 
Conflict falling 
(konflik jatuh) 

Ketika dalam percakapan di telefon seketika hati adel 
hancur mendengar pernyataan bapak  

 
“Eenggak pak, adel yakin kita bisa kok melunasi hutang 

itu minta waktu satu minggu lagi pak,adl bakal nyari 
pinjaman disini”. Sambil terbata-bata adel berbicara pada 
bapak meyakinkan agar adel tidak dijodohkan. 

“Itu sama saja nak, kamu tutup lubang dan menggali 
lubang yang baru” 

“Tapi pak adel gak mau hutang ku walaupun banyak yang 
dibayar dengan adel,disini adel sudah punya pasangan dan 
bapak akan setuju kok sama dia,”(Mariska,2021 348) 

 

 
 
 

Ketika Adel sudah tak kuat menhan air matanya jujur 
Adel tidak pernah menangis didepan orang tua walaupun 
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4. 

 
 
 
 
 
 
 
Conflict falling 
(Konflik jatuh) 

banyak beban yang selama ini adel alami. 
 
Bukti kutipan : 
“Adel kamu tak pantas berbicara seperti itu pada bapak 

,sudahlah kamu nurut saja apa kata bapak ini bukan 
masalah hutang tapi ini masalah kelanjutan hidupmu dan 
keluarga ini!” 

“beri adel waktu pak”ucap abel 
“Jika kamu menikah dengan anak lurah itu hidupmu 

akan terjamin hutang bapak lunas bahkan kita akan diberi 
tambahan sawah dan kamu tak perlu berekrja dan kamu 
bisa tinggal lagi bersama kita” 

 Sambil menghela nafas abel berkata  
“iya pak nanti abel pikirkan lagi” 
 

 

 

 

5 

 
 
 
 
 
Complication 
(Komplikasi) 

Ketika adel sudah sudah sedih dalam percakapan dirinya 
dengan bapak dengan saat itu bapak mulai berkata dan hal itu 
yang menjadi pikiran adel saat itu. 

 
Bukti kutipan: 

“Bapak ibu sudah tua nak kalau kamu tak dirrumah 
siapa yang mengurus kita ,adik-adikmu saja masih kecil 
kalau kamu menerima bapak yakin kita tidak akan hisup 
susah lagi” 

“iyha pak adel pulang dulu”(Mariska,2021 :349) 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
6 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Climax 
(Klimaks) 

Ketika Adel selesai bertelefon dengan ayahnya kemudian 
dia berpikir sejenak  jika dia tidak menuruti kemauan orang 
tuanya .  tak lama kemudian suara montor aldo terdengar dan 
adel besruap-siap dan besrikap   biasanya adel tak inggin aldo 
mengetahui hal itu begitu cepat. 

 
Bukti kutip/an : 
“Aldo nanti pulang kerja jalan-jalan dulu ya?” 
“kok tumben,emang mau jalan-jalan kemana ?jawab aldo. 

“kemana aja muter-muter kota juga gak papa kok asal 
sama kamu”ucap adel. 

“aneh kamu ,del kayak gak ada hari libur aja?nanti kalo 
pulang kerja capel lo” 

Ya memang benar sih apa yang di ucap aldo “nurut 
ajasih,kan aku pengenya sekarang kalau besok-besok beda 
cerita lagi” ucap adel (Mariska,2021 :349). 
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7 

 

 

 

 

 

 

 

Falling Action 

(Aksi jatuh) 

Berfokus pada masalah 
yang di hadapi Adel yaitu 
memikirkan orang tuanya dan 
pacarnya Aldo yang harus 
mengetahui bawa dia sebentar 
lagi akan di jodohkan dan 
harus meninggalkan Aldo. 

Bukti kutipan : 

“Satu  bulan berlalu aku  
tak pernah lagi bertemu 
Aldo walaupun aku tau 
setiap dia menjemputku 
aku berusaha menjauh 
dan menghapus semua 
tentang dia,sore ini 
keberangkatan ku pulang 
ke desa meninggalkan 
semua kehidupanku 
dikota tanpa memberitahu 
Aldo, akupun pergi tak 
lama kemudian terdengar 
suara Aldo. 

“Adel ,tunggu!” suara 
teriakan itu menghentikan 
langkahku  

“Aldo kamu ada disini 
?” 

“Kamu mau kemana, 
kenapa kamu menghilang 
dariku aku salah apa?,Ayo 
kembali kita bisa omongin 
ini semua” 

“Tapi apa 
alasanya,semudah itukah 
kamu berbicara padaku?” 

“Aku dijodohkan 
dengan lelaki pilihan 
orang tuaku” 

“Baiklah jika itu 
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keputusanmu, jika ini 
kemauan orang tuamu 
aku ikhlas 
melepaskanmu”. Tatapan 
itu tatapan terakhir yang 
aku lihat . 

Suara cerobong asap 
keretapun mulai terdengar 
aldo mengantarkan aku 
sambil mengenggam erat 
tanganku ,rasanya aku tak 
inggin semua ini tetapi aku 
korbankan semua ini demi 
orang tuaku aku sebagai anak 
hanya inggin melihat mereka 
bahagia.”(Mariska.2021:351) 

 

 

 

 

 

8 

 

 

 

 

 

Denououment 

(Denounoment) 

Akhirnya Adel kembali 
kedesa ini,menerima apa yang 
telah digariskan takdir 
untuknya dan menerima 
perjodohan ini melanjutkan 
hidupnya tanpa ada bayang-
bayang masa lalu 
membahagiakan bapak,ibu 
serta adik-adiknya. 

“Pilihan yang berat aku 
yakin mengikhlasakan 
salah satu yang berarti 
dalam hidup akan 
mendapat ganti yang jauh 
lebih baik.” 

Dari sini  juga pelajaran dan 
hikmah hidup yang dapat ku 
petik.kebahagian orang 
tua,pilihan orang itu tidak ada 
salahnya bisa berbakti dan 
merawat mereka sampai akhir 
hayat itu suatu anugrah 
terindah,tak ada kebahagian 
yang abadi. 
(Mariska,2021:352). 
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4.Latar pada cerpen Semua Ini Tentang Orang Tua Karya Manda Mariska 

Latar cerita “Semua Ini Tentang Orang Tua” sebagian besar berada di 
perantauran tepatnya jauh dengan bapak ibu adel termasuk saat adel di kost .Bisa 
dilhat pada kutpan tersebut: 

“Selamat pagi,udah siap berangkat kantor?ucap sesorang yaitu aldo pacar 
adel.(Mariska,2021:346) 

“Udah kok,ayo berangkat keburu macet”(Mariska,2021:346) 

Latar tempat merupakan gambaran situasi mengenai persitiwa yang terjadi dalam 
cerita (Budi W,2017). 

 

5.Gaya Bahasa  pada Cerpen Semua Ini  Tentang Orang Tua Karya Manda  
Marsika 

Gaya bahasa dalam cerpen “Semua Ini Tentang Orang Tua” mudah di 
pahami.penggunaan bahasa sehari-hari yang lugas,membantu dalam 
mengambarkan peristiwa-peristiwa dan pemikiran karakter secara 
langgsung.dapat dilihat pada kutipan berikut: 

“Akhirnya aku kembali ke desa ini ,menerima apa yang telah digariskan 
untuku menerima perjodohan ini melanjutkan hidupku tanpa ada bayang-
bayang masa lalu,membahagiakan bapak ibu,serta adik-
adiku......”(Mariska,2021:351) 

Gaya bahasa merupakan pengungkapan pikiran yang retorik, yaitu 
penggunaan kata-kata dalam berbicaradan menulis untuk meyakinkan atau 
mempengaruhi penyimak atau pembaca (Tarigan,2009).  

 

6.Sudut Pandang pada Cerpen Semua Ini Tentang Orang tua Karya Manda 
Mariska 

Dalam cerpen “Semua Ini Tentang Orang Tua” Karya Manda Mariska sudut 
pandang yang digunakan adalah orang pertama.Cerita disampaikan oleh salah 
satu karakter dalam cerita yaitu tokoh utama Adel,.Pembaca melihat dunia cerita 
melalui lensa pengalaman dan pemikiran karakter tersebut.Bisa dilihat dalam 
kutipan berikut: 
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“Namaku Adel Pratiwi biasa dipanggil Adel. Aku gadis desa yang mencoba 
peruntungan dikota besar berjuang mencari nafkah demi orang tua dan adik-
adiku......”(Mariska,2021: 346). 

Sudut pandang adalah merupakan staretegi, teknik, siasat, yang secara sengaja 
dipilih pengarang untuk mengemukakan gagasan ceritanya.(Cindy,2021). 

 
7.Amanat pada Cerpen Semua Ini Demi Orang Tua Karya Manda Mariska 
 

Amanat pada cerita ini antara lain tentang ketika pilihan terberat yang ada 
di hiudp dan yakin bahwa mengikhlaskan salah satu yang berarti dalam 
hidup akan mendapat ganti yang lebh baik . 

 
“Kebahagian orang tua ,pilihan orang tua itu tidak ada salahnya bisa 

berbakti dan merawat mereka sampai akhir hayat itu anugrah 
terindah,tak ada kebahagiaan yang abadi selain melihat mereka 
tersenyum bahagia,”(Mariska,2021:352) 

 
Amanat adalah pesan yang akan disampaikan melalui cerita. Amanat baru 

dapat ditemukan setelah pembaca menyelesaikan seluruh cerita yang dibacanya. 
Amanat biasanya berupa nilai-nilai yang dititipkan penulis cerita kepada 
pembacanya. Sekecil apapun nilai dalam cerita pasti ada (Ismawati, 2013). 

 

SIMPULAN 

Unsur intrinsik sendiri merupakan dasar dari penulisan sebuah cerita untuk 
memudahkan pembaca memahami cerita.  unsur intrinsik dapat terbagi menjadi 7 
yakni tema, alur (plot), latar penokohan, sudut pandang, gaya bahasa dan amanat. 
Pada Analisis unsur intrinsik  Cerpen Semua Ini Tentang Orang Tua Karya Manda 
Mariska yaitu : 1) Tema pada Cerpen Semua Ini Tentang Orang Tua Karya Manda 
Mariska 2) Tokoh atau penokohan pada Cerpen Semua Ini Tentang Orang Tua 
Karya Manda Mariska 3) Alur atau plot pada Cerpen Semua Ini Tentang Orang Tua 
Karya Manda Mariska 4) Latar pada Cerpen Semua Ini Tentang Orang Tua Karya 
Manda Mariska 5)Gaya bahasa pada Cerpen Semua Ini Tentang Orang Tua 6)Sudut 
pandang pada Cerpen  Semua Ini Tentang Orang Tua 7)Amanat pada Cerpen 
Semua Ini Tentang Orang Tua Karya Manda Mariska. 
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